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A. LatarlBelakanglMasalah 

Perekonomian nasional Indonesia tidak bisa lepas dari globalisasi yang 

telah melanda di dunia akhir-akhir ini. Dampak yang secara langsung dirasakan 

adalah adanya perkembangan dunia usaha dalam negeri yang mengalami 

kemajuan yang cukup pesat baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun 

swasta. Hal ini dubuktikan dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan 

baru yang secara otomotis mengakibatkan persaingan dunia usaha yang 

semakin ketat (Lestari, 2018). Persaingan yang semakin ketat menyebabkan 

perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan daya saing dalam rangka 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan (Rizal dkk, 2018). 

Kesuksesan suatu perusahaan ditentukan oleh sumber daya manusia, 

manajemen kepegawaian dan sumberdaya manusia sangat penting bagi 

organisasi dalam mengolah, mengatur dan memanfaatkan pegawai sehingga 

dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan organisasi 

(Asmaryani dkk, 2020). Sumberldaya manusia merupakanlunsur penting 

dalamlorganisasi (Ekowati & Meilaty, 2021). Maka dari itu, dapatldikatakan 

bahwa pengelolaanlsumber daya manusialyang baik tentu akanlmemberikan 

kontribusilpositif bagilorganisasi. 

Pengusaha berharap agar dapat terus bertahan untuk memperoleh hasil 

terbaik melaluilpemanfaatan sumber dayalmanusia yang efisien danlefektif. 
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Untuk meningkatkan kinerja organisasi antara lain diperlukan sumber daya 

manusia yang berkualitas (Lestari, 2018). Seorang karyawan yang memiliki 

kinerja yang tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja yang optimal. Menurut 

Mangkunegara (2017) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Karyawan dapat bekerja 

dengan baik bila memiliki kinerja tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja 

yang baik pula. Pengukuran kinerja karyawan menjadi perhatian bagi PT. Bina 

San Prima Cabang Madiun. Pihak manajemen PT BSP Cab Madiun perlu 

mengetahui dan memperhatikan kinerja karyawannya. Seiring dengan 

meningkatnya persaingan yang makin kompetitif antar perusahaan distributor 

maka diperlukan adanya sumber daya manusia yakni karyawan yang memiliki 

kinerja kerja yang tinggi. 

Perusahaan dapat malakukan beberapa cara dalam meningkatkan kinerja 

karyawan salah satunya dengan memilih karyawan yang berkompetensi 

(Lestari, 2018). MenurutlWibowo (2016: 271) kompetensiladalah suatu 

kemampuan untuklmelaksanakan atau melakukanlsuatu pekerjaan ataultugas 

yang dilandasilatas keterampilan danlpengetahuan serta didukungloleh sikap 

kerja yangldituntut oleh pekerjaanltersebut. Berdasarkan temuan hasil 

observasi diketahui bahwa karyawan PT. Bina San Prima Cabang Madiun 
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menunjukkan bahwa masih kurangnya kompetensi dalam mendukung kinerja 

karyawan. 

Stress kerja juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Asmaryani dkk, 2020). Menurut Siagian dan Wasiman (2020) stress 

kerjaladalah suatu kondisi keteganganlyang menciptakan adanyalketidak 

seimbangan fisikldan psikis, yang mempengaruhilemosi, proseslberpikir dan 

kondisilseorang pegawai. Menurut Asih dkk (2018: 45) stress kerja dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan hasil observasi lain yang telah 

dilakukan di PT. Bina San Prima Cabang Madiun terlihat bahwa beban kerja 

yang berlebih yang dialami karyawan akan menimbulkan menurunnya kinerja 

karyawan. 

Supporting Leadership (dukungan atasan) juga tak kalah penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan (Ayutika & Slamet, 2020). Dukungan 

pimpinan (Supporting Leadership) adalahlkondisi dimana seseorangldiberi 

dorongan sehinggalmerasa aman dan nyamanlsecara psikologis (Ekowati & 

Meilaty, 2021). Keberhasilanlkinerja karyawan dipengaruhiladanya dukungan 

manajemenlpuncak yang selalu memberikanlmotivasi kepada setiaplindividu 

karyawan, dalamlhal ini sangat perluluntuk selaluldiperhatikan. Berdasarkan 

hasil observasi ditemukan bahwa di PT. Bina San Prima Cabang Madiun 

terlihat bahwa pimpinan perusahaan terkesan pilih – pilih terhadap karyawan 

sedangkan setiap keputusan diambil secara sepihak tanpa melibatkan 

karyawan. 
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 Pengukuran kinerja karyawan harus benar-benar objektif. Mengukur dan 

mengevaluasi kinerja karyawan mencerminkan keberhasilan dan kepuasan 

pelaksanaan pekerjaan. Penilaian kinerja karyawan yang obyektif akan 

memberikan imbal balik yang tepat terhadap perubahan perilaku ke arah yang 

diharapkan. Berdasarkan penjelasan tersebut, terihat bahwa kinerja karyawan 

pada PT. Bina San Prima Cabang Madiun masih kurang maksimal. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu adanya kesenjangan antara kemampuan 

yang dimiliki karyawan dengan yang dikehendaki perusahaan menyebabkan 

perlunya suatu perusahaan menjembatani kesenjangan tersebut dengan 

melakukan penilaian kepada karyawan. 

Pemaparan hasil observasi juga didukung oleh banyak penelitian yang 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Penelitianlyang telah 

dilakukanloleh Lestari (2018) yanglberjudul “PengaruhlMotivasi, Kompetensi, 

Kepemimpinan danlLingkungan Kerja TerhadaplKinerja KaryawanlPada PT. 

Geotech Sistem Indonesia.” Hasillpenelitian mengungkapkanlbahwa 

Kompetensi danlKepemimpinan berpengaruh signifikanlterhadap kinerja 

karyawan. Penelitianlselanjutnya yaitu penelitianlEkowati dan Meilaty (2021) 

yanglberjudul “Pengaruh AffectivelCommitment dan DukunganlAtasan 

Terhadap KinerjalKaryawan.” Hasillpenelitian mengungkapkan bahwa 

DukunganlAtasan sebesar 4,652ldengan sig.0,000lsecara parsiallberpengaruh 

signifikanlterhadap KinerjalKaryawan PT. BukitlAngkasa 

Peneliti mendapati perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang. Penelitian Lestari (2018) menggunakan variabel Motivasi, 
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Kompetensi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja. Penelitian Ekowati dan 

Meilaty (2021) menggunakan variabellAffective Commitment danlDukungan 

Atasan. Penelitian inicmenggunakan variabel Kompetensi, Stres Kerja, 

Supporting Leadership (dukungan atasan) dan Kinerja Karyawan. Perbedaan 

lainnya terletak pada objek penelitian serta tahun penelitian. 

Peneliti melakukan penelitian atas faktorlyang mempengaruhilKinerja 

Karyawanldi PT. Bina San Prima CabanglMadiun yang meliputi kompetensi, 

stress kerja dan supporting leadership. Sehingga penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Kompetensi, StresslKerja dan Supporting Leadership 

TerhadaplKinerja KaryawanlPadalPT. Bina San Prima”. 

B. PerumusanlMasalah 

Berdasarkanlpenjelasan latar belakangldi atas, maka dalamlpenelitian ini 

dapatldirumuskan pokoklpermasalahan sebagailberikut: 

1. Apakahlkompetensi berpengaruh terhadaplkinerja karyawanlPT. Bina San 

Prima? 

2. Apakahlstress kerja berpengaruh terhadaplkinerja karyawanlPT. Bina San 

Prima? 

3. Apakahlsupporting leadership berpengaruhlterhadap kinerjalkaryawan PT. 

Bina San Prima? 

4. Apakahlkompetensi, stresslkerja dan supportinglleadership berpengaruh 

terhadaplkinerja karyawanlPT. Bina San Prima? 
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C. TujuanlDan ManfaatlPenelitian 

Adapunlhal yang akan dicapailmelalui penelitianlini, tertuang dalam 

tujuanldan manfaat penelitianlsebagai berikut: 

1. TujuanlPenelitian 

Berdasarkanlperumusan masalah yangltelah diuraikan dilatas, maka 

tujuanldalam penelitian iniladalah sebagailberikut: 

a. Mengetahuilpengaruh kompetensi terhadaplkinerja karyawan PT. 

Bina San Prima. 

b. Mengetahuilpengaruh stress kerja terhadaplkinerja karyawan PT. 

Bina San Prima.  

c. Mengetahuilpengaruh supporting leadership terhadaplkinerja 

karyawan PT. Bina San Prima. 

d. Mengetahuilpengaruh kompetensi, stresslkerja dan supporting 

leadershiplterhadap kinerja karyawanlPT. Bina San Prima. 

2. ManfaatlPenelitian 

Manfaatlyang diharapkan dapatldicapai dalam penelitianlini adalah 

sebagailberikut: 

a. BagilUniversitas MuhammadiyahlPonorogo 

Penelitianlini diharapkan dapat memperkaya bahan kepustakaan 

danlmampu memberikan kontribusilpada pengembangan teori 

khususnyalpenelitian mengenai pengaruhlkompetensi, stresslkerja 

dan supportinglleadership terhadaplkinerja karyawan. Hasil 

penelitianldiharapkan dapat digunakanlsebagai referensi bagi 
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mahasiswaldan sebagai bahan pertimbanganldalam penyusunan 

penelitianlditahun-tahun berikutnya. 

b. BagilPT. Bina San Prima 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai kondisi kinerja karyawan PT. Bina San Prima sebagai 

bahan evaluasi mengenai pengaruh kompetensi, stress kerja dan 

supporting leadership. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

peneliti dan dapat lebih mengetahui pengaruh yang mempengaruhi 

kompetensi, stress kerja dan supporting leadership yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

d. BagilPeneliti yang AkanlDatang  

Hasillpenelitian ini diharapkanldapat menambahlpengetahuan 

para pembacalmaupun sebagai salahlsatu bahan referensi ataulbahan 

pertimbanganldalam penelitian selanjutnyaldan sebagai penambah 

wacanalkeilmuan khususnya yanglakan melakukan penelitian 

mengenailkompetensi, stresslkerja dan supportinglleadership yang 

mempengaruhilkinerjalkaryawan.


